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Abstrak 

LKPD Materi Gerak dan Gaya pada konteks permainan tradisional untuk siswa 

kelas VII SMP telah dikembangkan menggunakan model pengembangan 

Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu perencanaan, 

pengembangan, dan evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan menggunakan evaluasi 

formatif Tessmer hingga tahap small group evaluation tanpa field test. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat valid 

berdasarkan tiga aspek utama, yaitu aspek isi dengan persentase 94,4%, aspek 

kebahasaan 94,1%, dan aspek desain 98,57%. Dari segi kepraktisan, LKPD ini 

juga sangat praktis dengan persentase kepraktisan sebesar 94,4% pada tahap one-

to-one evaluation dan 93,11% pada tahap small group evaluation. Dengan hasil 

validasi dan kepraktisan tersebut, LKPD ini dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPA. Penggunaan permainan tradisional dalam LKPD 

membantu peserta didik memahami konsep gerak dan gaya melalui pengalaman 

belajar yang lebih konkret dan kontekstual. Selain itu, pendekatan ini juga 

berkontribusi dalam melestarikan budaya lokal dengan mengenalkan kembali 

permainan tradisional kepada generasi muda. Dengan demikian, pengembangan 

LKPD berbasis permainan tradisional ini dapat menjadi inovasi dalam 

pembelajaran IPA yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa. 

Kata Kunci: LKPD, Gerak dan Gaya, Permainan Tradisional 

Abstract 

The Student Worksheet on Motion and Force in the context of traditional 

games for seventh-grade junior high school students has been developed 

using the Rowntree development model, which consists of three main 

stages: planning, development, and evaluation. The evaluation stage was 

carried out using Tessmer's formative evaluation up to the small group 

evaluation stage without a field test. The validation results indicate that 

the developed Student Worksheet is highly valid based on three main 

aspects: content with a percentage of 94.4%, language with 94.1%, and 

design with 98.57%. In terms of practicality, the Student Worksheet is 

also highly practical, with a practicality percentage of 94.4% in the one-

to-one evaluation stage and 93.11% in the small group evaluation stage. 

Based on these validation and practicality results, the Student Worksheet 

is deemed suitable for use in science learning. The incorporation of 

traditional games in the Student Worksheet helps students understand the 

concepts of motion and force through more concrete and contextual 

learning experiences. Moreover, this approach also contributes to 

preserving local culture by reintroducing traditional games to younger 
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generations. Thus, the development of a Student Worksheet based on 

traditional games is expected to be an innovative, interactive, and 

meaningful approach to science learning for students. 

Keywords: The Student Worksheet, Motion and Force, Traditional Games 

 

PENDAHULUAN 

IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

siswa di tingkat sekolah menengah 

pertama (Jannah et al., 2022). Mata 

pelajaran IPA di tingkat SMP adalah 

salah satu bidang ilmu yang 

mempelajari gejala dan perilaku alam 

yang dapat diamati oleh manusia 

(Rosidin et al., 2023). Pembelajaran 

IPA perlu fokus pada pengalaman 

langsung, agar peserta didik dapat 

mengembangkan kompetensi dalam 

memahami alam dan menemukan 

konsep materi secara mandiri 

(Andriana et al., 2020). Pemahaman 

konsep dalam pembelajaran IPA 

sangat penting bagi peserta didik, 

karena hal ini menjadi dasar 

keberhasilan mereka dalam 

memahami materi yang lebih 

kompleks di jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi (Safitri et al., 2021).  

Dalam pembelajaran IPA saat ini, 

peserta didik masih belum 

sepenuhnya memahami konsep dasar 

sains, dan minat mereka untuk 

membaca serta mengulang materi 

pembelajaran perlu ditingkatkan 

(Yusmar & Fadilah, 2023). Salah satu 

cara meningkatkan minat belajar dan 

pemahaman konsep fisika adalah 

menghubungkan materi pelajaran 

dengan konteks yang relevan, seperti 

kebudayaan lokal yang kontekstual 

(Didika et al., 2022).  

Permainan tradisional merupakan 

bagian dari budaya lokal yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik, dan umumnya 

ditemukan di masyarakat pedesaan 

(Sulistyawati, 2020;Rumiati et al., 

2021) Seiring dengan perkembangan 

zaman, permainan tradisional kini 

mulai dilupakan, terutama di kalangan 

anak-anak (Agustini, 2020). Beberapa 

permainan yang kini sudah jarang 

terlihat antara lain balap karung, 

gobak sodor, tarik tambang, balap 

klompen, engklek, dan masih banyak 

lagi. (Aprilia et al., 2024). Saat ini, 

permainan tradisional mulai 

diperkenalkan kembali di kalangan 
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anak-anak sebagai upaya untuk 

melestarikan budaya lokal (Asri et al., 

2021). Salah satu cara yang efektif 

untuk mengenalkan permainan 

tradisional kepada anak-anak adalah 

melalui kegiatan pembelajaran 

(Aprilia et al., 2024).  

Permainan tradisional dapat 

dimasukkan ke dalam proses 

pembelajaran di sekolah menengah 

pertama, termasuk dalam mata 

pelajaran IPA. Berbagai jenis 

permainan yang erat kaitannya 

dengan konsep-konsep fisika, salah 

satunya adalah materi mengenai gerak 

dan gaya (Asra et al., 2021). Melalui 

permainan tradisional, peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman 

belajar bermakna terkait konsep gerak 

dan gaya (Septiana et al., 2023). 

Permainan tradisional konseptual 

dapat memperdalam pemahaman 

konsep dengan dukungan bahan ajar 

yang tepat. 

Menurut Badruzzaman di dalam 

Ain & Mirarlis (2020) mengatakan 

salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah lembar kerja 

peserta didik, yang umumnya dikenal 

dengan LKPD. LKPD, sebagai salah 

satu media pembelajaran cetak, 

digunakan untuk membantu peserta 

didik dalam menemukan konsep 

tertentu. Dengan demikian, 

pemahaman konsep peserta didik 

dapat meningkat dan lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang dilakukan sebelumnya (Said et 

al., 2023). LKPD berperan sebagai 

pendukung yang krusial dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, 

karena membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar serta dalam proses penilaian 

(Rizki et al., 2021). LKPD berbasis 

budaya lokal mengintegrasikan aspek 

budaya lokal ke dalam mata pelajaran 

untuk memperkenalkan nilai-nilai 

budaya setempat, termasuk permainan 

tradisional (Putri & Ananda, 2020).   

Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang ditinjau dari 

kurikulum yang diterapkan saat ini 

yaitu Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran bermakna 

dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Kurikulum ini, melalui profil 

pelajar Pancasila, memberikan 

perhatian khusus pada pentingnya 

peserta didik untuk memahami dan 

menghormati budaya Indonesia 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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(Sukmawati et al., 2023). Salah satu 

nilai utama dalam profil pelajar 

Pancasila adalah penguatan identitas 

budaya dan gotong royong, yang 

dapat ditanamkan melalui 

pembelajaran pada konteks permainan 

tradisional. Kurikulum ini 

menekankan pentingnya 

pengintegrasian kearifan lokal seperti 

permainan tradisional dalam 

pembelajaran untuk memperkuat 

identitas budaya dan relevansi materi 

dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik (Annisha, 2024). Sebagai 

bagian dari implementasi Kurikulum 

Merdeka, diperlukan bahan ajar yang 

relevan, seperti LKPD pada konteks 

permainan tradisional, untuk 

mendukung pemahaman peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijelaskan, peneliti akan 

mengembangkan LKPD dengan 

materi Gerak dan Gaya dalam konteks 

permainan tradisional untuk kelas VII 

SMP Negeri 8 Lahat. 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini 

Reaserch and Development dengan 

model pengembangan bahan ajar 

yaitu model Rowntree (Syuhendri et 

al., 2021). Peneliti menggunakan 

model Rowntree karena model 

pengembangan ini berfokus pada 

hasil akhir berupa produk, yang 

dalam konteks ini adalah produk 

bahan ajar salah satunya LKPD 

(Anisa et al., 2022). Menurut 

Prawiradilaga (2015) Terdapat tiga 

tahapan dalam model pengembangan 

Rowntree, yaitu perencanaan, 

penyusunan, dan evaluasi. Adapun 

pada tahap evaluasi, menggunakan 

prosedur evaluasi Tessmer dengan 5 

tahapan yaitu yaitu: (1) self 

evaluation, (2) expert review, (3) one-

to-one evaluation, (4) small group 

evaluation, (5) field test. Namun 

karena tujuan penelitian 

pengembangan hanya terbatas pada 

menghasilkan LKPD yang valid dan 

praktis, maka evalusi hanya dilakukan 

dalam empat tahap yaitu hingga small 

group evaluation tanpa field test. 

Penelitian ini menggunakan 

dua subjek penelitian, yaitu subjek 

pada tahap pengembangan dan tahap 

evaluasi. Subjek pada tahap 

pengembangan berupa produk LKPD 

materi gerak dan gaya pada konteks 

permainan tradisional. Adapun 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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permainan tradisional yang 

diintegrasikan pada LKPD ini yaitu 

permainan balap karung, balap 

klompen dan tarik tambang. Subjek 

penelitian pada tahap evaluasi yaitu 

tiga validator untuk menvalidasi 

produk, 3 peserta didik pada one-to-

one evaluation dan 9 peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Lahat pada 

tahap small group evaluation.  

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini mencakup 

wawancara dan angket analisis 

kebutuhan saat studi pendahuluan, 

walkthrough, serta angket tanggapan 

peserta didik saat evaluasi produk. 

 Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data 

walkthrough yang dilakukan melalui 

validasi ahli dengan melibatkan 

penilaian pada aspek isi, kebahasaan, 

dan desain menggunakan lembar 

validasi yang diberikan kepada 

validator ahli. Sementara itu, teknik 

analisis data one-to-one evaluation 

dan small group evaluation 

digunakan untuk mengumpulkan 

tanggapan peserta didik mengenai 

kepraktisan penggunaan LKPD. 

Angket diberikan untuk mengetahui 

kepraktisan produk sejauh mana 

peserta didik merasa mudah 

menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran. Lembar validasi dan 

angket menggunakan skala Likert 

seperti pada Tabel 1. kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif untuk menghitung skor 

validasi dan kepraktisan.

Tabel 1. Kategori Jawaban Validator dan Peserta Didik 

Kategori Jawaban Skor 

Sangat sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup sesuai 3 

Kurang sesuai 2 

Tidak sesuai 1 

Widoyoko dalam Nazhifah (2021)

Kemudian pada tahap validasi 

mencari Hasil Validasi Ahli melalui 

indikator validasi dengan persamaan 

berikut: 
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Sedangkan untuk mencari persentase 

hasil one-to-one evaluation dan small 

group evaluation (HEOS) dari 

indikator dengan persamaan: 

     
                 

                   
     

Hasil analisis kemudian dikategorikan 

berdasarkan tingkat kevalidan sesuai 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Hasil Validasi Ahli 

No  Persentase Kategori 

1.   86≤HVA≤100 Sangat Valid 

2.   70≤HVA≤86 Valid 

3.   56≤HVA≤70 Kurang Valid 

4.   0≤HVA≤56 Tidak Valid 

       (Wiyono, 2015) 

Hasil persentase tahap one-to-one 

evaluation dan small group 

evaluation dikategorikan sesuai tabel 

3.

Tabel 3. Kategori Hasil Nilai Angket 

No  Persentase Kategori 

1.   86≤ HEOS ≤100 Sangat Praktis 

2.   70≤  HEOS ≤86 Praktis 

3.   56≤  HEOS ≤70 Kurang Praktis 

 4.   0≤  HEOS ≤56 Tidak Praktis 

        (Wiyono, 2015)

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

yang berfokus pada pengembangan 

untuk menghasilkan sebuah produk 

berupa bahan ajar. Hasil dari 

penelitian ini adalah produk berupa 

LKPD. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk menciptakan produk bahan ajar 

berupa LKPD yang valid dan praktis, 

dengan konteks permainan tradisional 

untuk kelas VII SMP Negeri 8 Lahat.  

Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan 

dilakukan analisis kebutuhan dengan 

tujuan mengetahui permasalahan yang 

menjadi latar belakang dalam 

penelitian.  

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Gambar 1. Analisis Kebutuhan

Gambar 1 menunjukkan hasil 

analisis kebutuhan peserta didik 

terkait pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Materi Gerak 

dan Gaya untuk kelas VII SMP 

Negeri 8 Lahat. Hasil analisis ini 

didasarkan pada data yang 

dikumpulkan melalui angket peserta 

didik yang mengungkapkan bahwa 

80,9% peserta didik merasa kesulitan 

memahami materi gerak dan gaya. 

Selain itu, sebanyaki 82,5% peserta 

didik menyatakan bahwa bahan ajar 

yang tersedia saat ini belum 

menghubungkan materi dengan 

permainan tradisional, sehingga 

kurang menarik dan kurang 

kontekstual bagi mereka. Sebanyak 

84,1% peserta didik tertarik pada 

bahan ajar cetak seperti LKPD, 82,5% 

menyatakan pembelajaran IPA akan 

lebih menarik jika LKPD berbasis 

permainan tradisional dikembangkan, 

dan 87,3% menilai pengembangan 

LKPD ini sangat penting.  

Selanjutnya, analisis tujuan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 

yang berlaku peneliti menganalisis 

materi gerak dan gaya, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran 

disesuaikan dengan silabus dan 

kurikulum terintegrasi permainan 

tradisional yang diangkat.  

Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini dilakukan dua 

langkah yaitu menyusun draft dan 

produksi produk. Penyusunan draft 

dilakukan bertujuan untuk membuat 

rancangan atau konsep dari produk 

yang akan dikembangkan. Peneliti 

menggunakan buku pegangan guru 

yang diterapkan di sekolah dan 

beberapa sumber dari internet sebagai 

acuan pembuatan LKPD. Selanjutnya 
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peneliti membuat atau menyusun 

LKPD Materi Gerak dan Gaya pada 

konteks Permainan Tradisional untuk 

kelas VII SMP Negeri 8 Lahat 

berdasarkan komponen yang telah 

disusun sebelumnya dan dilakukan 

dengan kaidah-kaidah pembuatan atau 

penyusunan LKPD yang berlaku. 

Permainan tradisional yang diangkat 

dalam LKPD ini meliputi permainan 

balap karung, balap klompen, dan 

tarik tambang, yang digunakan untuk 

mengilustrasikan konsep gerak dan 

gaya secara kontekstual dan menarik 

bagi peserta ddik. Dalam 

mengembangkan produk peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi Canva 

untuk melakukan penyuntikan desain 

dengan ukuran kertas A4 dan 

orientasi potrait. Tahapan ini 

dihasilkan produk 1 untuk kemudian 

akan dilanjutkan pada tahapan 

selanjutnyaTampilan LKPD Materi 

Gerak dan Gaya pada konteks 

permainan tradisional dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Gambar 2. Tampilan LKPD Materi Gerak dan Gaya pada konteks permainan 

tradisional

Hasil Tahap Evaluasi 

Tahap pertama adalah tahap self 

evaluation, peneliti melakukan 

peninjauan berulang terhadap produk 

yang sedang dikembangkan, baik 

secara mandiri maupun bersama 

dosen pembimbing. Dari hasil 

evaluasi tersebut, ditemukan beberapa 

aspek yang perlu diperbaiki yaitu 

persamaan yang kurang jelas dan 

desain produk terlalu padat. Peneliti 

kemudian melakukan revisi terhadap 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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produk awal (produk 1). Setelah 

revisi selesai, langkah berikutnya 

adalah validasi oleh para ahli. 

Langkah berikutnya adalah 

melaksanakan Expert Review atau 

validasi oleh ahli. Tahap ini bertujuan 

Untuk memastikan validitas produk 

yang telah dikembangkan. Validasi 

ini mencakup tiga aspek utama, yaitu 

isi (content), kebahasaan, dan desain. 

Hasil dari proses validasi ini berupa 

penilaian yang diberikan oleh 

validator, yang kemudian disusun 

dalam laporan validasi untuk menjadi 

dasar dalam penyempurnaan produk. 

Berikut adalah hasil penilaian validasi 

yang dilakukan oleh dosen validator.

 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian Validator

Berdasarkan gambar 3, 

didapatkan validasi ahli kemudian 

dikelompokkan sesuai kategori dan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 

Presentasi komponen Isi (content) 

mencapai 94,4%; komponen bahasa 

mencapai 94,15%; komponen desain 

mencapai 98,57%. Berdasarkan hasil 

tersebut maka didapatkan rata-rata 

hasil validasi pada tahap expert 

review yaitu 95,7% dengan kategori 

sangat valid. Hal ini bersesuaian 

dengan kriteria kevalidan dari 

Wiyono (2015) yang menyatakan 

apabila rata-rata hasil validasi ahli uji 

validitas produk berada pada rentang 

86≤HVA≤100 maka hasil validitas 

dinyatakan sangat valid dan dapat 

diuji cobakan. Ini sejalan dengan 

dengan studi yang dilakukan oleh 

(Wibowo & Pratiwi, 2018) dan 

(Zakaria et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa Perangkat 

pembelajaran, termasuk bahan ajar 

berupa LKPD, harus memenuhi 

kategori valid berdasarkan hasil 

validasi sebelum digunakan dalam 

proses pembelajaran. Produk yang 

94,4 94,1 98,57 
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telah valid dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya untuk mengetahui tingkat 

kepraktisannya dalam pembelajaran. 

Bahan ajar dikatakan praktis jika 

bahan tersebut mudah digunakan dan 

dipahami oleh peserta didik (Putra & 

Syarifuddin, 2019). Untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan 

produk maka peneliti melakukan uji 

coba produk melalui tahap one-to-one 

evaluation dan small group 

evaluation. 

Tahap one-to-one evaluation 

dengan melibatkan tiga peserta didik 

yang telah mempelajari materi gerak 

dan gaya sebelumnya. Dalam uji coba 

ini peserta didik diminta mempelajari 

materi yang disediakan kemudian 

menyelesaikan aktivitas yang terdapat 

dalam LKPD yang telah direvisi 

berdasarkan masukan dari tahap 

sebelumnya. Setelah itu, peserta didik 

mengisi angket untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD tersebut. 

Adapun hasil penilaian peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil penilaian angket peserta didik pada tahap One to One Evaluation 

No Inisial Siswa Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 

HEOS Persentase  

HEOS  

1 BAZ 72 75 0,96 96% 

2 NGBG 70 75 0,93 93,3% 

3 HPDR 71 75 0,94 94% 

Rata-rata HEOS pada tahapan One-to-One Evaluation  
Kategori 

94,4% 

Sangat Praktis 

Berdasarkan data hasil angket 

peserta didik pada tabel 4 diperoleh 

hasil rata-rata HEOS pada tahapan 

one-to-one evaluation sebesar 94,4%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan 

berada dalam kategori sangat praktis. 

Peserta didik tidak memberikan 

komentar atau saran selain 

memberikan tanggapan terhadap 

produk 2 sehingga tidak perlu 

dilakukan revisi terhadap produk 2. 

Produk yang telah dinyatakan sangat 

praktis disebut produk 3 dan 

dilanjutkan ke tahapan selanjutnya.  

Selanjutnya produk diuji pada 

tahapan Small Group Evaluation 

untuk menilai tingkat kepraktisan 

produk 3 yang melibatkan 9 peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 8 Lahat. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Angket yang digunakan pada tahapan 

Small Group Evaluation sama dengan 

angket pada tahapan One-to-One 

Evaluation. Berikut hasil penilaian 

peserta didik pada tahapan Small 

Group Evaluation dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil penilaian angket peserta didik pada tahap Small Group Evaluation 

No Inisial Siswa 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
HEOS 

Persentase 

HEOS 

1 MR 68 75 0,90 90% 

2 RP 71 75 0,94 94% 

3 DRA 70 75 0,93 93% 

4 AD 70 75 0,93 93% 

5 MDS 69 75 0,92 92% 

6 JY 74 75 0,98 98% 

7 CDP 66 75 0,88 88% 

8 MR 71 75 0,94 94% 

9 PO 72 75 0,96 96% 

Rata-rata HEOS pada tahapan Small Group Evaluation 

Kategori 

93,11% 

Sangat Praktis 

 

Berdasarkan data yang 

diperoleh pada Tabel 5, diperoleh 

hasil rata-rata HEOS pada tahapan 

Small Group Evaluation sebesar 

93,11% dan dapat disimpulkan bahwa 

LKPD Materi Gerak dan Gaya pada 

konteks permainan tradisional untuk 

kelas VII SMP yang dikembangkan 

memiliki kategori sangat praktis. Pada 

angket yang diisi peserta didik juga 

terdapat bagian kometar dan saran. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengembangan LKPD Materi Gerak 

dan Gaya pada Konteks Permainan 

Tradisional untuk kelas VII SMP 

dinyatakan valid berdasarkan uji 

validitas. Persentase kesesuaian antar 

komponen isi dan bahasa masing-

masing sebesar 94,4% dan 94,15%, 

sedangkan komponen desain 

mencapai 98,57%, yang ketiganya 

termasuk dalam kategori sangat valid. 

Selain itu, LKPD ini juga dinyatakan 

praktis berdasarkan uji kepraktisan 

pada peserta didik kelas VII di SMP 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/


 

 

 

Ramadhani.,& Andriani– Pengembangan LKPD Materi Gerak… 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/                   103 
 
 

Negeri 8 Lahat, dengan persentase 

kepraktisan sebesar 94,4% pada tahap 

one-to-one evaluation dan 93,11% 

pada tahap small group evaluation, 

dengan kategori sangat praktis. 

Dengan demikian, LKPD Materi 

Gerak dan Gaya pada Konteks 

Permainan Tradisional untuk kelas 

VII SMP dinyatakan layak digunakan 

dalam pembelajaran sebagai bahan 

ajar tambahan pada materi gerak dan 

gaya untuk peserta didik kelas VII 

SMP. 

Saran 

Untuk pengembangan lebih 

lanjut, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan pada tahap field test dengan 

uji coba atau praktik langsung 

permainan yang diangkat untuk 

mengetahui efektifitas penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran. Selain 

itu, pengembangan LKPD juga dapat 

diperluas dengan mengangkat konteks 

pearifan lokal pada materi yang 

berbeda agar semakin relevan dan 

bermanfaat dalam pembelajaran.  
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